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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pakan hewan merupakan hal penting dan mendasar dalam pengelolaan
peternakan supaya menjadi lebih baik. Sampai sat ini telah diakui bahwa kualitas pakan yang rendah
bertanggung jawab terhadap rendahnya penampilan hewan ternak. Bagi sebagian besar peternak, pakan
merupakan komponen biaya paling tinggi dalam usaha peternakan. Pakan alternatif dapat diperoleh dari
limbah pertanian yang banyak terdapat dalam jumlah besar di seluruh dunia. Faktor utama yang
membatasi pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi, jerami gandum dan jerami jagung adalah
kecernaan, kadar protein dan palatabilitas yang rendah. Namun, nilai gizi dari limbah pertanian dapat
ditingkatkan melalui perlakuan biologis sehingga memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi hewan. Perlakuan biologis merupakan pendekatan alternatif dengan memanfaatkan fungi untuk
meningkatkan kecernaan limbah pertanian. Penggunaan white rot fungi, brown rot fungi dan soft rot
fungi yang memetabolisme lignoselulosa merupakan perlakuan biologis potensial untuk meningkatkan
nilai gizi limbah pertanian tersebut. Makalah ini bertujuan untuk membahas peran fungi dalam
meningkatkan nilai gizi limbah pertanian seperti jerami padi, jerami gandum dan jerami jagung.

Kata kunci: Limbah pertanian, Perlakuan biologis, fungi, Lignoselulose

ABSTRACT

An improvement in animal feeding is one of the important and basic conditions for the better
management of farming of animals. It was recognized that poor quality of the feed is mainly responsible
for the poor animal performance. For most farming practices, feed share a higher cost for livestock
production. Alternative feed can be obtained from agricultural by-products potentially huge amount
around the world. The main factors limiting the utilization of agricultural by-products like paddy straw,
wheat straw and corn stover are their low digestibility, low protein content and some time low
palatability. However, the nutritive value of the agricultural by-products can be enhanced through their
biological treatment and hence play an important role to meet nutrient requirements of the animals.
Thus, an alternative approach is biological treatment especially fungi to increase digestibility of
agricultural by-products. The use of white rot fungi, brown rot fungi and soft rot fungi that metabolize
lignocelluloses is a potential biological treatment to improve the nutritional value of the agricultural
by-products. This paper aims to discuss the role of fungi in increasing the nutritional value of
agricultural by-products like paddy straw, wheat straw and corn stover.

Keywords: Agricultural by-products, Biological treatment, fungi, Lignocelluloses
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PENDAHULUAN

Semakin mahalnya harga bahan baku
pakan ternak ruminansia memaksa industri
peternakan mencari alternatif bahan pakan
dengan harga yang masih terjangkau untuk
menekan biaya operasional. Alternatif bahan
pakan yang paling memungkinkan adalah
limbah pertanian yang diproduski sepanjang
tahun di seluruh dunia. Selain hal tersebut
diatas, saat ini telah terjadi perubahan yang
berlangsung secara terus menerus dalam
industri  peternakan  berdampak  pada
berkembangnya penelitian dan evaluasi
metode peningkatan nilai gizi limbah pertanian
melalui pendekatan teknologi pemrosesan
dengan biaya rendah. Sampai saat ini banyak
limbah pertanian diberikan secara langsung
kepada ternak tanpa melalui proses pelakuan
lanjut karena merupakan cara yang paling
praktis, mudah dilakukan dan dapat
menghemat tenaga maupun biaya peternak.
Namun demikian, limbah pertanian yang
dimanfaatkan  sebagai pakan  ternak
mempunyai kelemahan yaitu adanya faktor
pembatas yang terkandung di dalamnya (Abd
El-Rahman et al., 2014; Azizi et al., 2018).
Faktor pembatas limbah pertanian tersebut
adalah rendahnya kandungan protein kasar,
tingginya kandungan lignin dan selulosa dan
hemiselulosa (El-Ashry et al., 2002; Van
Soest, 2006). Seiring dengan berkembangnya
ilmu pakan ternak berbagai macam upaya
dalam meningkatkan nilai nutrisi limbah
pertanian terus dilakukan oleh para ahli nutrisi.
Sampai saat ini metode yang dilakukan berupa
perlakuan mekanik seperti pemotongan dan
pencacahan (Jibrin et al., 2013; Ramulu et al.,
2018), perlakuan fisik dengan penggilingan
(Selim et al., 2004) dan pemasakan (Sangnark
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and Noomhorm, 2004; Bodie et al., 2019).
Sedangkan metode kimiawi berupa pelakuan
alkaline (Jackson, 1977), asam (Sheng et al.,
2017) atau agen oksidatif (Patel & Bhatt,
1992).

Metode yang sekarang terus
dikembangkan adalah metode biologis karena
memiliki beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan metode yang lain.
Kelebihan tersebut berupa biaya yang lebih
ringan, pengerjaan yang lebih sederhana
namun dapat meningkatkan nilai nutrisi secara
nyata. Contoh produk samping pertanian yang
melimpah dan dapat dimanfaatkan untuk
menjadi pakan ternak adalah jerami padi
(Khanday et al., 2018), jerami jagung
(Fernandez et al., 2004), limbah tanaman sawit
(Rizali et al., 2018) dan jerami gandum (Ni et
al., 2014). Metode biologis pada umumnya
bertujuan  untuk  mengawetkan  pakan,
meningkatkan kualitas pakan serta diharapkan
dapat memperbaiki kondisi rumen dengan
memanfaatkan peran mikroorganisme (Wina,
2005; Abdel-Aziz et al.,, 2015). Berbagai
macam contoh fungi yang telah diteliti dan
diproduksi secara komersial guna
meningkatkan nilai produk samping pertanian
sebagai bahan pakan ternak antara lain adalah
Saccharomyces cerevisiae (Duniere et al.,
2015; Zhu et al., 2017), Aspergillus oryzae
(Caton et al, 1993; Lee et al., 2014),
Streptomyces griseus (Coblentz et al., 1999),
Aspergillus  niger dan  Phanerochaete
chrysosporium (Supriyatna, 2017),
Trichoderma sp (Sukaryani et al., 2016).
Artikel ini  merangkum secara singkat
penggunaan fungi dalam meningkatkan
kualitas limbah pertanian sebagai pakan
ternak.
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KARAKTERISASI KANDUNGAN
NUTRISI PRODUK SAMPING
PERTANIAN

Kandungan limbah pertanian menurut
Saha (2004) didominasi oleh bahan
lignoselulosa yang merupakan komponen
organik berlimpah di alam, yang terdiri dari
tiga polimer yaitu selulosa, hemiselulosa dan
lignin. Leng (1991) menambahkan bahwa
pemanfaatan produk samping pertanian
sebagai pakan ternak masih terbatas karena
karakteristik komposisi kimia yang kurang
menguntungkan seperti tingginya kandungan
lignin, selulosa, hemiselulosa sehingga
mengakibatkan kecernaan menjadi rendah.

Kecernaan rendah tersebut terutama
disebabkan oleh keberadaan lignin yang
berperan menghalangi proses perombakan
polisakarida dinding sel oleh mikroba rumen
(Jung & Allen, 1995; Moore and Jung, 2001).

Menurut Saha (2004) secara umum
komponen penyusun terbesar limbah pertanian
adalah selulosa (35-50%), hemiselulosa (20-
35%) dan lignin (10-25%). Karakteristik
komponen tersebut sangatlah kompleks
sehingga dalam proses degradasi,
penggunaannya sebagai substrat harus melalui
beberapa proses tahapan seperti delignifikasi
guna melepas selulosa dan hemiselulosa dari
ikatan kompleks lignin dan depolimerisasi
untuk mendapatkan gula bebas.

Lignin merupakan komponen yang
sangat sulit didegradasi karena tersusun dari
polimer aromatik yang unitnya dihubungkan
oleh ikatan eter serta karbon-karbon dan
berfungsi  memperkuat struktur tumbuhan
(Perez et al., 2002). Selulosa adalah polimer
yang tersusun atas unit-unit glukosa melalui
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ikatan a1,4-glikosida. Bentuk polimer tersebut
memungkinkan selulosa saling terikat menjadi
bentuk serat yang sangat kuat, meskipun
demikian, selulosa dapat dihidrolisis menjadi
glukosa dengan menggunakan asam atau
enzim (Siqueira et al., 2010). Sedangkan
Orskov, (1988) menyatakan bahwa
hemiselulosa merupakan kelompok serat yang
tak larut air yang tersusun atas rantai panjang
B(1—4)—xylosa yang mempunyai rantai cabang
karbohidrat pendek, arabinosa tunggal dan
asam uronat.

Hemiselulosa berperan sebagai
penyusun dinding sel tanaman monokaotil
maupun dikotil. Kedua komponen tersebut
yaitu selulosa dan hemiselulosa merupakan
penyusun utama dinding sel tanaman, dan
sering berikatan dengan lignin dalam bentuk
kristal yang disebut lignoselulosa. Komponen
biomassa lignoselulosa dari berbagai limbah
pertanian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. merupakan rangkuman singkat
dari hasil penelitian terhadap kandungan
biomassa lignoselulosa limbah pertanian
berupa jerami padi, jerami jagung dan jerami
gandum. Meskipun demikian, kami hanya
mengambil sebagian kecil dari penelitian yang
ada dan dianggap cukup mewakili, baik dari
sisi waktu penelitian maupun asal limbah
tersebut.

Limbah pertanian baik jerami padi, jerami
jagung dan jerami gandum mengandung
komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin
dengan variasi prosentase yang cukup besar
meskipun semuanya memiliki prosentase yang
tinggi. Kisaran kandungan selulose, hemiselulose
dan lignin adalah 27,09% sampai 46,50%,
17,46% sampai 32,00%, 3,82% sampai 30,00%.

20



Jurnal Peternakan Sriwijaya / Vol. 8, No.2, 2019, pp. 18-34

Yanuartono et al

Tabel 1. Kandungan biomassa lignoselulosa berbagai limbah pertanian

Biomassa Lignoselulosa

Jenis Limbah Pustaka
Selulosa Hemiselulosa Lignin
Jerami padi 37,71% 21,99% 16,62% Dewi, 2002
Jerami padi 39,04% 21,64% 16,20% Manjunath et al., 2008
Jerami padi 41,30% 20,40% 12,10% Kumar et al., 2008
Jerami padi 31.10% 22.30% 13.30% Chenetal., 2011
Jerami padi 32,15% 28,00% 19,64% Shawky et al., 2011
Jerami padi 46,50% 22,50% 29,10% Nasri-Nasrabadi et al., 2014
Jerami padi 27,09% 17,46% 11,12% Mabharani et al., 2017
Jerami padi 32.50% 19.80% 6.50% Matias et al., 2019
Jerami jagung 40,00% 22,00% 18,00% Kimet al., 2003
Jerami jagung 38,00% 26,00% 13,00% Zhu, et al., 2005
Jerami jagung 39,00% 36,00% 10,00% Berlin et al., 2005
Jerami jagung 38,00% 28,00% 30,00% Wan & Li, 2012
Jerami jagung 42,60% 21,30% 8,02% Sarkar et al., 2012
Jerami jagung 38.33% 29.76% 3.82% Khatri et al., 2015
Jerami jagung 37,00% 22,70% 18,60% Kimet al., 2016
Jerami gandum 35,00% 32,00% 21,00% McKendry, 2002
Jerami gandum 32,10% 24,00% 18,00% Howard et al., 2003
Jerami gandum 32,00% 29,00% 16,00% Demirbas, 2005
Jerami gandum 30.20% 21.00% 17,00% Ballesteros et al., 2006
Jerami gandum 34,20% 23,70% 13,90% Adapa et al., 2009
Jerami gandum 23,00% 35,00% 13,00% Isikgor &Becer, 2015
Jerami gandum 38.18% 28.98% 15.67% Tufail et al., 2018
Jerami gandum 43,40% 29,90% 22,20% Shah & Ullah, 2019

Kumar et al. (2009) dan Igbal et al.
(2011) menyatakan bahwa pada umumnya
hampir semua biomasa limbah pertanian
tersusun atas 40-50% selulosa, 20-30% dan

10-25% lignin. Perbedaan jumlah kandungan

biomassa

lignoselulosa kemungkinan

disebabkan oleh umur limbah jerami karena
kandungan dinding sel jerami terutama lignin
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bertambah dengan meningkatnya umur
tanaman. Kemungkinan yang lain adalah jenis
tanah (Speratti et al., 2017), jenis limbah
tanaman, spesies tanaman, serta metode yang
digunakan untuk analisa komposisi biomassa
lignoselulosa (Carere et al., 2008; Jia et al.,
2013; Niu et al, 2016). Tabel 1.
memperlihatkan tingginya kandungan selulosa
dan hemiselulosa yang merupakan dua
komponen utama fraksi serat dan keduanya
mempunyai Kketerikatan erat serta sangat
bermanfaat bila bahan tersebut dicerna oleh
mikroba rumen tetapi menurut Van Soest
(1985) kedua komponen tersebut sulit dicerna
oleh mikroba rumen. Tang et al. (2008) juga
menyatakan bahwa tingginya kandungan serat
pada limbah pertanian akan menghalangi
proses hidrolisis oleh enzym mikroba di dalam
rumen, sehingga menurunkan tingkat
kecernaannya.

Kandungan lignin yang tinggi dari
berbagai macam limbah pertanian disajikan
pada Tabel 1. Menurut Eun et al. (2006)
kandungan lignin pada jerami akan
menentukan kualitas bahan pakan maupun
kecernaannya. Oleh karena itu harus ada
metode untuk pemutusan senyawa kompleks
lignin-selulosa (delignifikasi) dan melarutkan
silika sehingga nilai nutrisinya mengalami
peningkatan. Arroyo, (2000) menyatakan
bahwa lignin merupakan polimer poli aromatik
dengan berat molekul tinggi yang tahan
terhadap hidrolisis enzimatik fermentasi oleh
mikroba rumen. Sifat lignin tersebut pada
akhirnya akan mengakibatkan keterbatasan
kecernaan selulosa dan hemiselulosa pada
ternak ruminansia (Hatakka, 2000). Fredriksz
et al. (2001) memberikan pernyataan bahwa
setiap bahan pakan asal hasil samping tanaman
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mempunyai variasi degradasi dan sangat
tergantung pada bagian dari tanaman, umur,
tingkat lignifikasi yang spesifik. Oleh sebab
itu, guna meningkatkan nilai nutrisi limbah
pertanian  yang  mengandung  banyak
komponen serat diperlukan pengolahan yang
bertujuan untuk memutus ikatan lignoselulosa
dan memfasilitasi penetrasi enzim sehingga
diharapkan akan meningkatkan
fermentabilitasnya.

JENIS FUNGI DALAM PENGOLAHAN
PRODUK SAMPING PERTANIAN

Jenis fungi yang sering dimanfaatkan
dalam metode pengolahan biologis limbah
pertanian adalah kelompok white rot fungi,
brown rot fungi dan soft rot fungi. Kelompok
white rot fungi memiliki kemampuan
mendegradasi lignin, selulosa dan
hemiselulosa (Leonowicz et al., 1999),
sedangkan kelompok brown rot fungi dan soft
rot fungi hanya mampu mendegradasi selulosa
dan hemiselulosa (Hatakka, 2005). Karena
kemampuannya dalam mendegradasi lignin
maka white rot fungi biasa disebut
mikroorganisme yang bersifat ligninolitik.

Pointing (2001) menyatakan bahwa
kemampuan mendegradasi lignin tersebut
karena white rot fungi dapat mengeluarkan
satu atau lebih dari 3 enzim ekstraseluler yang
berperan dalam degradasi lignin dan biasa
disebut lignin-modifying enzymes Kelompok
brown rot fungi yang sering dimanfaatkan
untuk degradasi selulosa dan hemiselulosa
adalah Piptoporus betulinus (Valaskova &
Baldrian, 2006), Gloeophyllum sepiarium
(Mansfield et al.,, 1998), dan Tyromyces
palustris (Ishihara & Shimizu, 1984), Serpula
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lacrymans (Filley et al., 2002). Sampai saat ini,
white  rot  fungi  dalam  kelompok
Basidiomycetes merupakan kelompok fungi
yang paling banyak dimanfaatkan untuk
mendegradasi lignin. Banyak penelitian yang
sudah membuktikan kemampuan white rot
fungi dalam mendegradasi lignin seperti
Trametes versicolor, Trametes elegans,
Polyporus anceps, Phanerochaete
chrysosporium dan Pleurotus ostreatus (Han
et al.,, 2004). Menurut Kang et al. (2013)
kemampuan mendegradasi lignin yang paling
efisien adalah Phanerochaete chrysosporium.
Melihat perbandingan kemampuan antara
white rot fungi dan brown rot fungi dalam
pengolahan biologis limbah pertanian yang
dimanfaatkan sebagai pakan ternak maka
pilihan yang lebih tepat adalah dari kelompok
white rot fungi. Menurut Madadi & Abbas
(2017) dan Janusz et al. (2017), white rot fungi
adalah kelompok yang paling efisien karena
memiliki kemampuan mendegradasi lignin
dibandingkan dengan brown rot fungi dan soft
rot fungi yang terbatas pada degradasi
hemiselulose dan selulosa.

PENGOLAHAN PRODUK SAMPING
PERTANIAN DENGAN FUNGI

Karakteristik umum jenis pakan asal
limbah pertanian memiliki ciri kandungan
protein rendah, serat tinggi dan mineral yang
tidak seimbang. Karakteristik tersebut menjadi
faktor pembatas limbah pertanian dalam
rangka pemanfaatannya sebagai pakan ternak.
Kondisi  tersebut menyebabkan limbah
pertanian hanya dapat dimanfaatkan sebatas
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sebagai pakan basal dan tidak mampu
memenuhi kecukupan nutrisi untuk produksi
(Peripolli et al., 2016). Kecernaan yang rendah
pada limbah jerami disebabkan struktur
jaringan penyangga tanaman yang sudah tua
dan sudah mengalami proses lignifikasi,
sehingga lignoselulosa dan lignohemiselulosa
sulit untuk dicerna (Balasubramanian, 2013).
Hambatan utama pada perubahan biologis
lignoselulosa adalah kemampuan lignin untuk
bertahan terhadap degradasi oleh enzim
selulolitik. Hambatan tersebut dapat diatasi
salah satunya dengan memanfaatkan potensi
kemampuan biologis oleh mikroba tertentu
seperti fungi. Fungi memiliki kemampuan
mengganggu dinding sel tanaman dengan
pemecahan sebagian  kompleks lignin-
karbohidrat (Keller et al., 2003) sehingga
meningkatkan ketersediaan energi yang dapat
difermentasi untuk mikroba ruminal (Akin et
al.,, 1993). Seiring dengan perkembangan
bioteknologi, berbagai metode mulai dari yang
sederhana sampai kompleks telah
dimanfaatkan dalam proses biokonversi
limbah guna mendapatkan nilai tambah dari
bahan limbah tersebut menjadi pakan ternak.

Metode perlakuan biologis dapat
dikelompokkan ke dalam perlakuan dengan
bakteri, jamur (Madadi & Abbas, 2017) dan
enzimatik (Taha et al., 2010). Metode biologis
dikerjakan dengan memanfaatkan agen
biologis, baik mikroorganisme atau enzim
yang diekskresikan oleh mikroorganisme.
Metode ini biasanya tidak melibatkan asam,
alkali, atau spesies reaktif (Haghighi et al.,
2013; Zheng et al., 2014; Ravindran & Jaiswal,
2016).
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Tabel 2. Jenis fungi dan manfaatnya dalam degradasi limbah pertanian

Yanuartono et al

Jenis Limbah Fungi Manfaat Pustaka
Jerami padi Trichoderma reesei Penurunan selulose menjadi 15,9%, Phutela et al., 2011
hemiselulose 0,9% dan lignin 12%.me
ningkatkan produksi biogas sebesar
20,8% dan penurunan silika 30%
Jerami padi Trichoderma sp., Aspergillus  Penurunan lignin menjadi 7%, Setiarto, 2013
sp. penurunan selulosa menjadi 7%
Jerami padi Trichoderma viride Penurunan selulose sampai 21%, Ghorbani et al.,
penurunan lignin sebesar 11% 2015
Jerami padi Aspergillus niger dan Penurunan serat kasar menjadi 35,118%  Sukaryani et al.,
Trichoderma sp 2016
Jerami padi 5% Aspergillus niger + 8% Peningkatan kadar protein 15,535 %, Supriyatna, 2017

Jerami jagung

Jerami jagung

Jerami jagung

Jerami jagung

Jerami jagung

Jerami gandum

Jerami gandum

Jerami gandum

Jerami gandum

Jerami gandum

Phanerochaete
chrysosporium

Trametes versicolor

Irpex lacteus

Pleurotus ostreatus

Aspergillus favus dan
Emericella nidulans

Ceriporiopsis subvermispora

Pleurotus ostreatus

Pleurotus ostreatus

Irpex lacteus

Ganoderma lucidum

Ceriporiopsis
subvermispora, Irpex

lacteus, Phanerochaete
chrysosporium dan Trametes

hirsuta y

penurunan lignin menjadi 4,86%

Degradasi lignin 34.8% dan
hemiselulose 21.9%

Degradasi lignin sebesar 43,8%

Degradasi lignin sebesar 15,0%, selulose
41,9% dan hemiselulose 13,5%

Degradasi lignin sebesar 14.4% dan
21%

Peningkatan degradasi lignin sampai
20,7%, degradasi hemicellulose 14.5%
dan cellulose 12.6%,

Degradasi lignin 35%

Degradasi lignin 10,9%, hemiselulose
26,3% dan selulose 45,3%

Degradasi lignin 45,8%

Degradasi lignin 58,5%

Degradasi lignin 41,3%, selulose 17,3%
dan hemiselulose 40,3%

Zhu et al., 2011

Song et al., 2013
Khan et al., 2015

Barapatre and Jha,
2017

Huang et al., 2019

Hatakka, 1983

Mahesh & Mohini,
2013

Garcia-Torreiro, et
al., 2016

Cilerdzi¢ et al.,
2017

Vasco-Correa &
Shah, 2019

Menurut Subba-Rao (1994) terdapat
lebih kurang 2000 jenis bakteri dan 50 jenis
fungi yang mampu melakukan degradasi

demikian  kemampuan

selulose, hemiselulose dan lignin. Namun

bakteri untuk

mendegradasi dinding sel yang kaya akan
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lignin lebih terbatas jika dibandingkan dengan
golongan fungi yang bersifat lignoselulolitik
(Eriksson et al., 1990; Martinez et al., 2005).

Pemanfaatan fungi sebenarnya
merupakan metode konvensional yang telah
lama digunakan karena memiliki beberapa
kelebihan seperti sedikit membutuhkan energi,
kisaran temperatur 25-300 C dan tanpa
penambahan bahan kimia yang dapat
menimbulkan korosi (Wan & Li, 2012).
Prinsip dasar metode tersebut adalah memecah
atau melonggarkan ikatan komplek lignin-
selulosa atau ligninhemiselulosa melalui
dekomposisi  lignin.  Metode  biologis
dilakukan dengan memanfaatkan aktivitas
mikroba  karena  diharapkan  mampu
mendegradasi serat secara lebih efisien
sehingga dapat meningkatkan nilai nutrisinya.
Fungi yang saat ini banyak dimanfaatkan
untuk mendegradasi serat dan meningkatkan
kualitas nutrisi jerami adalah Pleurotus
ostreatus (Taniguchi et al., 2005), Trametes
versicolor (Ramirez-Bribiesca et al., 2011),
Penicillium sp. (Wulandari et al., 2013),
Trichoderma viride (Ghorbani et al., 2015),
Phanerochaete  chrysosporium,  Coriolus
versicolor (Yadav & Wati, 2016) Fungi yang
telah banyak dimanfaatkan untuk
mendegradasi serat asal limbah pertanian
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. menunjukan variasi
kemampuan fungi secara efektif melalui
sintesis enzim ligninolitik dalam
mendegradasi lignin berbagai macam limbah
seperti jerami padi, jerami jagung dan jerami
gandum. Variasi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor yaitu strain jamur
(Madadi & Abbas, 2017), konsentrasi
inokulum (Islamiyati et al., 2013), kadar air
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(Zhu et al., 2011), aerasi, pH (Cheng et al.,
2008), suhu, suplemen dan waktu inkubasi
(Kong et al., 2017). Meskipun demikian tidak
semua fungi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan nilai nutrisi limbah pertanian.
Berbagai macam fungi yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan nilai nutrisi
limbah jerami padi, jerami jagung maupun
jerami gandum tersaji pada tabel 2. Jenis fungi
yang paling banyak dimanfaatkan adalah
kelompok white rot fungi karena dianggap
paling efektif dalam mendegradasi lignin.
Menurut Lamba et al. (2003), white-rot fungi
paling efektif untuk delignifikasi karena
kemampuannya  yang tinggi dalam
memproduksi enzim oksidatif ekstraseluler
ligninolitik. Beberapa contoh degradasi lignin
oleh white-rot fungi ditunjukan pada tabel 2
seperti Ceriporiopsis subvermispora (Vasco-
Correa & Shah, 2019), Pleurotus ostreatus
(Mahesh & Mohini, 2013) dan Trametes
versicolor (Zhu et al., 2011). Efektivitas white-
rot fungi dalam mendegradasi lignin didukung
olen kemampuannya menghasilkan enzim
ligninolitik berupa lignin peroxidase (Gai et
al., 2014), manganese peroxidase (Arora et al.,
2002), dan laccase (Niladevi et al., 2007) serta
mengolah lignin menjadi produk akhir berupa
CO2 dan H20 (Schoenherr et al., 2018).
Proses degradasi lignin diawali saat
white rot fungi menembus dan membentuk
koloni dalam sel jerami kemudian diikuti
dengan pengeluaran enzim yang berdifusi
melalui lumen dan dinding sel. White rot fungi
menyerang komponen lignin jerami hingga
tinggal menyisakan selulosa dan hemiselulosa.
Proses tersebut mengakibatkan penurunan
kekuatan fisik, pembengkakan dan pada
akhirnya terjadi pelunakan jaringan jerami
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(Falade et al., 2016). Raghuwanshi et al.
(2014) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa kombinasi berbagai enzim
lignoselulitik dalam white rot fungi dan
penggunaan tannase dari Penicillium charlesii
mampu memfermentasi jerami gandum dalam
waktu yang singkat. Su et al., (2018)
menyatakan bahwa metode biologis bersifat
aman, ramah lingkungan, mudah dikerjakan
dengan biaya yang tidak mahal.

KESIMPULAN

Kandungan limbah pertanian seperti
jerami padi, jagung dan gandum didominasi
oleh lignin, selulosa dan hemiselulosa yang
merupakan faktor pembatas sebagai pakan
ternak. Metode biologis dengan memanfaatkan
fungi merupakan metode yang mampu
meningkatkan kualitas pakan asal limbah
pertanian  karena  kemampuan  dalam
mendegradasi lignin melalui sintesis enzim
ligninolitik. Penggunaan fungi pada metode
biologis bersifat aman, ramah lingkungan,

mudah dikerjakan dan murah.
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